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ABSTRAK 

Sengketa desain industri yang terjadi antara PT. Total Asri Sumber Alam dengan PT. 

Aneka Boga Citra terkait dugaan tidak adanya unsur kebaruan pada desain industri 

kemasan minuman jahe milik PT. Aneka Boga Citra sejalan dengan Pasal 2 Undang-

Undang Desain Industri. Pokok permasalahannya yaitu bagaimana menentukan nilai 

kebaruan desain industri kemasan minuman jahe dalam memperoleh hak desain 

industri berlandaskan Undang-Undang Desain Industri dan bagaimana akibat hukum 

setelah adanya putusan kasasi oleh Mahkamah Agung terhadap sengketa unsur 

kebaruan desain industri kemasan minuman jahe milik PT. Total Asri Sumber Alam 

dengan desain industri kemasan minuman jahe milik PT. Aneka Boga Citra. Adapun 

cara penelitian yang diaplikasikan yakni penelitian hukum normatif yang bersifat 

deskriptif diikuti memakai data sekunder berbahan hukum primer dan sekunder serta 

diuraikan secara kualitatif juga diambil kesimpulan dengan cara deduktif. Penelitian 

hukum ini menghasilkan oleh karena desain industri PT. Aneka Boga Citra memiliki 

konfigurasi bentuk, gambar dan komposisi warna yang serupa dengan desain industri 

yang telah dipublikasi sebelumnya oleh PT. Total Asri Sumber Alam, maka desain 

industri PT. Aneka Boga Citra bukan desain industri yang baru sejalan dengan Pasal 2 

Undang-Undang Desain Industri. Hakim Mahkamah Agung juga menyatakan desain 

industri PT. Aneka Boga Citra batal pendaftaran dengan segala akibat hukumnya sesuai 

Pasal 43 Undang-Undang Desain Industri. 

 

Kata Kunci: Desain Industri, Unsur Kebaruan, Kemasan Minuman Jahe,  

           Permohonan Pendaftaran. 

 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

 Faktor utama dan terpenting dari adanya suatu produk ialah secara fungsi 

teknis, namun dalam suatu produk juga dibungkus dengan kemasan dengan desain 

yang merupakan hasil kreativitas intelektual dari pembuatnya yang tidak lain 

berfungsi untuk daya tarik orang lain menggunakan produk tersebut. Berangkat dari 

hal ini, desain menjadi suatu proses yang telah ada sejak dahulu dan dianggap 

penting dalam keberadaan manusia dalam bidang industri. Untuk suatu 
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keberhasilan negara dibidang perdagangan serta bidang industri, tentu saja dalam 

perkembangannya desain industri memiliki peran yang penting. Desain industri 

adalah media guna memperoleh nilai tambah ekonomi yang melejit dalam dunia 

industri. 

 Salah satu putusan Mahkamah Agung mengenai sengketa desain industri ialah 

antara PT. Total Asri Sumber Alam (Penggugat) dengan PT. Aneka Boga Citra 

(Tergugat) yang menyengketakan kemasan jahe milik PT. Total Asri Sumber Alam 

dengan kemasan jahe milik PT. Aneka Boga Citra, yang dimulai dengan dugaan 

adanya kesan estetik yang sama pada kemasan jahe milik PT. Aneka Boga Citra 

terhadap kemasan jahe milik PT. Total Asri Sumber Alam. Sehingga diduga 

gambar kemasan jahe milik PT. Aneka Boga Citra tidak memenuhi unsur kebaruan 

suatu desain industri. Oleh sebab itu, kasus desain industri kemasan jahe tersebut 

menarik perhatian peneliti untuk menuangkannya ke dalam skripsi dengan judul 

“Unsur Kebaruan Dalam Desain Industri Kemasan Minuman Jahe” 

2. Rumusan Masalah 
 Dalam penelitian ini akan dijabarkan rumusan masalah sebagai berikut: 

bagaimana menentukan nilai kebaruan desain industri kemasan minuman jahe 

dalam memperoleh hak desain industri berdasarkan ketentuan UU No. 31 Tahun 

2000 tentang Desain Industri ? serta bagaimana akibat hukum setelah adanya 

putusan kasasi oleh Mahkamah Agung terhadap sengketa unsur kebaruan desain 

industri kemasan minuman jahe milik PT. Total Asri Sumber Alam dengan desain 

industri kemasan minuman jahe milik PT. Aneka Boga Citra? 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Metode penelitian adalah prosedur objektif dan ilmiah ketika pencarian dan 

penyusunan data serta mempunyai hubungan dengan prosedur dalam melakukan 

penelitian. Adapun cara penelitian yang diaplikasikan yakni terdiri dari: 

1. Tipe Penelitian 

 Penelitian mengenai Unsur Kebaruan Dalam Desain Industri Kemasan 

Minuman Jahe adalah penelitian hukum normatif. Sebagai suatu penelitian hukum 

normatif, dilakukan dengan menunjuk pada norma hukum yang terkandung pada 

Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.
1
 Penelitian ini mengkaji bagaimana 

menentukan unsur kebaruan dalam suatu desain industri berlandaskan Undang-

Undang Nomor 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri. 

2. Sifat Penelitian 

 Dalam menulis skripsi ini digunakan sifat deksriptif, yakni penelitian yang 

menguraikan atau mendeskripsikan secara lengkap tentang unsur kebaruan dalam 

desain industri kemasan minuman jahe milik PT. Total Asri Sumber Alam dengan 

desain industri kemasan minuman jahe milik PT. Aneka Boga Citra. 

3. Sumber Data 

 Penelitian skripsi ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data 

yang didapatkan melewati studi kepustakaan serta aturan-aturan yang mempunyai 

hubungan terkait inti permasalahan. Data sekunder tersebut kemudian 

dikelompokkan menjadi dua bahan hukum, yaitu: 

                                                     
      

1
Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2010), hal. 

10. 
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a. Bahan-bahan hukum primer yang terdiri: 

1) Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri 

2) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2005 tentang 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000 tentang Desain 

Industri 

3) Putusan Mahkamah Agung Nomor 583 K/Pdt.Sus-HKI/2021 

4) Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat Nomor 43/Pdt.Sus-Desain 

Industri/2020/PN.Niaga.Jkt.Pst. 

b. Bahan-bahan hukum sekunder yang memberi dukungan dan menguraikan 

penjabaran terkait bahan hukum primer, seperti buku-buku tentang ilmu hukum, 

dan artikel-artikel dari internet mengenai desain industri. 

4. Pengumpulan Data 

 Untuk mengumpulkan data yang diaplikasikan dalam skripsi ini yakni 

mengumpulkan data sekunder melewati studi kepustakaan yang akan dilakukan di 

sejumlah tempat, yakni Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Perpustakaan 

Universitas Indonesia, Perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Trisakti, maupun 

akses data dalam internet seperti Google Books, dan lainnya. 

5. Analisis Data 

 Hasil dari penelitian kemudian dilakukan analisis secara kualitatif, yakni data 

yang telah tersedia lalu dikaji sesuai dengan sifat penelitian (deskriptif) agar dapat 

permasalahan yang ada terjawab serta dapat dibuktikan secara ilmiah. 

6. Cara Penarikan Kesimpulan 

 Untuk menerik kesimpulan, digunakan logika deduktif untuk 

pengaplikasiannya, yakni cara yang menerapkan hal-hal yang umum lebih dahulu 

yang kemudian disambungkan ke dalam elemen atau bagian yang khusus. Dengan 

kalimat lain, diawali dengan teori atau konsep yang bersifat umum kemudian 

dihubungkan dengan kesimpulan yang sifatnya khusus. 

 

DESKRIPSI UMUM DESAIN INDUSTRI KEMASAN MINUMAN JAHE 

 

1. Gambaran Umum Desain Industri Kemasan Minuman Jahe PT. Total Asri 

Sumber Alam 

 PT. Total Asri Sumber Alam merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

produksi dan menjual aneka produk minuman jahe, jahe merah, sekoteng, minuman 

jahe merah instan, dan serbuk jahe merah yang dulunya bernama UD. Cipta 

Mandiri Abadi. PT. Total Asri Sumber Alam dalam memproduksi minuman jahe 

berlokasi di Sawagan, Depok, Jawa Barat, Indonesia dan telah berdagang aneka 

produk minuman jahe sejak tahun 2010. Dalam berdagang PT. Total Asri Sumber 

Alam menggunakan merek “AMANAH”
2
 diberbagai kemasannya dan memiliki 

desain produk kemasan jahe sejak tahun 2009 sebagai berikut: 

                                                     
2
 Lihat, Gambar 1. 



 

Unsur Kebaruan Dalam Desain Industri Kemasan Minuman Jahe  

 

 674 

 
Gambar 1. Kemasan Minuman Jahe Merah Amanah (Sumber : Putusan Pengadilan 

Negeri Jakarta Pusat Nomor 43/Pdt.Sus-Desain Industri/2020/PN.Niaga.Jkt.Pst) 

2. Gambaran Umum Desain Industri Kemasan Minuman Jahe PT. Aneka Boga 

Citra 

PT. Aneka Boga Citra merupakan perusahaan yang memproduksi berbagai macam 

produk minuman kemasan yang berlamat di Jl. Rasuna Said, Kuningan, Jakarta, 

Indonesia. Produk dagang PT. Aneka Boga Citra diproduksi di Lebak, Banten, 

Indonesia. Hingga saat ini, PT. Aneka Boga Citra memiliki 32 produk yang telah 

didaftarkan dan mendapat Sertifikat Halal MUI. Salah satu produk dagang yang 

dipromosikan dan dijual oleh PT. Aneka Boga Citra ialah minuman Jahe Merah 

AMH
3
 yang memiliki desain produk kemasan seperti berikut: 

 
Gambar 2. Kemasan Minuman Jahe Merah AMH (Sumber : Putusan Pengadilan 

Negeri Jakarta Pusat Nomor 43/Pdt.Sus-Desain Industri/2020/PN.Niaga.Jkt.Pst) 

3. Sengketa Desain Industri Kemasan Minuman Jahe Milik PT. Total Asri 

Sumber Alam Dengan Kemasan Minuman Jahe Milik PT. Aneka Boga Citra 

 Sengketa ini berawal dari PT. Total Asri Sumber Alam selaku pengusaha yang 

bergerak di bidang produksi dan menjual aneka produk minuman jahe terkejut 

ketika mengetahui ada pihak yang mendaftarkan Desain Industri “KEMASAN” 

untuk kemasan (pembungkus) minuman produk jahe merah sebagai Desain Industri 

dengan nomor register IDD000040082 dengan tanggal permohonan yang terdaftar 

pada 12 Maret 2014 dengan klaim perlindungan komposisi garis dan komposisi 

warna. Pihak Total Asri Sumber Alam merasa tidak terima karena desain industri 

yang didaftarkan oleh PT. Aneka Boga Citra tersebut sudah ada pengungkapan 

sebelumnya oleh PT. Total Asri Sumber Alam pada tahun sekitar 2009 walaupun 

belum didaftarkan desain industrinya pada Direktorat Hak Cipta dan Desain 

Industri. Desain industri pada kemasan minuman jahe milik PT. Aneka Boga Citra 

                                                     
3
 Lihat, Gambar 2. 
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dinilai memiliki kesan estetik yang sama dengan desain industri kemasan minuman 

jahe milik PT. Total Asri Sumber Alam yang telah dijual dan dipublikasikan 

kepada masyarakat Indonesia sejak sekitar tahun 2009. Berangkat dari hal tersebut, 

PT. Total Asri Sumber Alam merasa keberatan terhadap tindakan PT. Aneka Boga 

Citra yang telah mendaftarkan Desain Industri kemasan jahenya kepada DJKI, oleh 

karena itu PT. Total Asri Sumber Alam sesuai dengan pengaturan hukum yang 

berlaku mengajukan gugatan ke Pengadilan Niaga untuk kemudian mengajukan 

permohonan pembatalan Desain Industri. 

 

UNSUR KEBARUAN DESAIN INDUSTRI KEMASAN MINUMAN JAHE 

 

1. Menentukan nilai kebaruan desain industri kemasan minuman jahe dalam 

memperoleh hak desain industri berdasarkan ketentuan Undang-Undang 

Nomor 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri. 

 Dalam memperoleh hak desain industri berdasarkan ketentuan yang ditentukan 

oleh Undang-Undang Desain Industri, maka poin krusial dan utama yang harus 

dilaksanakan ialah memeriksa sepenuhnya terhadap unsur kebaruan daripada suatu 

desain industri. Pemeriksaan sebetulnya menjadi kunci utama oleh Direktorat 

Jenderal Kekayaan Intelektual terhadap seluruh desain industri yang masuk dalam 

daftar yang akan dimohonkan hak nya, karena di dalam tahap pemeriksaan 

dilakukan banyak upaya untuk mencari tahu kebenaran serta fakta, terkait suatu 

desain yang diajukan permohonan pendaftaran, yang kemudian dibandingkan 

dengan data-data pada web dengan desain industri yang sudah terdaftar sebelumnya 

 Terkait pemeriksaan, dalam Pasal 24 dan Pasal 25 Undang-Undang Nomor 31 

Tahun 2000 tentang Desain Industri disebutkan jenis pemeriksaan yang ada dalam 

tahap pemeriksaan desain industri, yakni pemeriksaan administratif yaitu suatu 

desain industri diperiksa oleh Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual apakah 

desain industri tersebut tergolong pada kriteria dalam Pasal 4 Undang-Undang 

Nomor 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri atau tidak. Selain pemeriksaan 

administratif, pemeriksaan substantif pun juga dilakukan, namun sesuai dengan 

Pasal 26 Ayat (5) Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri 

pemeriksaan substantif baru akan dilakukan oleh Pemeriksa bilamana adanya 

keberatan atau sanggahan terhadap permohonan pendaftaran suatu desain industri.  

 Pihak DJKI tidak hanya menelusuri pada web database saja, namun dapat 

melakukan riset penelusuran yang lebih teliti pada banyak E-Commerce untuk 

mendapatkan data dan informasi terkait sampel desain industri kemasan minuman 

jahe yang telah beredar luas dimasyarakat untuk menjadi pembanding dalam 

menentukan nilai kebaruan suatu desain industri yang akan didaftarkan. 

2. Akibat hukum setelah adanya putusan kasasi oleh Mahkamah Agung 

terhadap sengketa unsur kebaruan desain industri kemasan minuman jahe 

milik PT. Total Asri Sumber Alam dengan desain industri kemasan minuman 

jahe milik PT. Aneka Boga Citra. 

 Berdasarkan pertimbangan Hakim Mahkamah Agung, maka desain industri 

kemasan minuman jahe milik PT. Aneka Boga Citra selaku Tergugat bukanlah 

desain industri yang baru, oleh karena desain industri tersebut sama dengan 

pengungkapan yang sebelumnya telah ada yakni sama dengan desain industri milik 

PT. Total Asri Sumber Alam selaku Penggugat yang mana telah diungkapkan, 

dipublikasikan atau diumumkan sejak tahun 2010. Sesuai dengan berdasarkan 
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pertimbangan tersebut, maka Hakim menyatakan terdapat alasan yang kuat untuk 

mengabulkan permohonan kasasi PT. Total Asri Sumber Alam dan membatalkan 

Putusan Pengadilan Niaga pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat Nomor 

43/Pdt.Sus-Desain Industri/2020/PN Niaga Jkt.Pst. tertanggal 26 Januari 2021 

dengan memperhatikan Undang-Undang nomor 31 Tahun 2000 tentang Desain 

Industri. 

 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

 Paparan kesimpulan : dalam menentukan nilai kebaruan suatu desain industri 

dalam memperoleh hak atas desain industri, sesuai dengan Pasal 2 Undang-Undang 

Nomor 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri suatu desain industri yang diajukan 

permohonan pendaftarannya tidak boleh sama dengan pengungkapan yang telah 

ada sebelumnya. Dalam sengketa ini, sesuai dengan adanya bukti yakni desain 

industri kemasan minuman jahe milik PT. Aneka Boga Citra memiliki konfigurasi 

bentuk, gambar serta komposisi warna yang sama dengan desain industri kemasan 

minuman jahe PT. Total Asri Sumber Alam serta brosur, banner, dan kalender yang 

menjadi sarana iklan PT. Total Asri Sumber Alam dalam menggunakan dan 

memperdagangkan produknya di Indonesia. Hal tersebut membuktikan bahwa 

desain industri kemasan minuman jahe milik PT. Aneka Boga Citra bukanlah suatu 

desain industri yang baru karena telah ada pengungkapan. Sehingga PT. Aneka 

Boga Citra melanggar ketentuan Pasal 2 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000 

tentang Desain Industri karena menggunakan desain industri yang tidak baru. Unsur 

kebaruan desain industri yang diatur dalam Pasal 2 Undang-Undang Nomor 31 

Tahun 2000 tentang Desain Industri tidak dipenuhi dalam desain industri kemasan 

minuman jahe PT. Aneka Boga Citra dikarenakan desain industri PT. Aneka Boga 

Citra memiliki konfigurasi bentuk, gambar serta komposisi warna yang sama 

dengan desain industri yang telah diungkapkan sebelumnya oleh PT. Total Asri 

Sumber Alam. 

2. Saran 

Di akhir penulisan, penulis akan menjabarkan saran sebagai berikut: pihak 

pemeriksa Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual dalam melakukan pemeriksaan 

administratif dan pemeriksaan substantif diharapkan kedepannya lebih cermat 

dalam menentukan nilai suatu kebaruan desain industri yang dimohonkan 

pendaftarannya, dan diharapkan pemeriksaan substantif tidak hanya dilakukan 

berdasarkan adanya keberatan dan sanggahan saja, tetapi juga secara menyeluruh 

seperti melakukan penelusuran terhadap produk-produk yang sudah beredar di 

masyarakat. Terkait putusan Hakim Mahkamah Agung yang menyatakan desain 

industri kemasan minuman jahe PT. Aneka Boga Citra dinyatakan batal 

pendaftaran serta seluruh akibat hukumnya oleh karena bukan desain industri yang 

baru, maka putusan tersebut dapat menjadi referensi juga menjadi pertimbangan 

bagi Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual kedepannya dalam mengadakan 

pemeriksaan administratif dan substantif untuk menentukan unsur kebaruan suatu 

desain industri yang dimohonkan pendaftarannya. 
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